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ABSTRAK 

Nyeri tengkuk merupakan masalah yang umum terjadi di masyarakat. Penelitian 

Aulianingrum, 2022 melaporkan bahwa prevalensi nyeri leher pada pekerja 

administrasi sangat tinggi, mencapai sekitar 66%. Salah satu penyebab terjadinya 

nyeri tengkuk pada pekerja komputer, yaitu durasi kerja perhari menggunakan 

komputer dan masa kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

durasi kerja perhari dan masa kerja dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja 

administrasi pengguna komputer di PT. Suzuki Indomobil Sales. Penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan Cross 

sectional. Responden penelitian ini adalah karyawan administrasi PT Suzuki  yang 

berusia 22 - 56 tahun sebanyak 115 responden, yang dipilih dengan menggunakan 

teknik convenience sampling. Responden terbanyak berada pada kelompok umur 

40-56 tahun yaitu sebesar 59,13% dan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki 

yaitu 84,34%. Proporsi pekerja yang durasi kerja perhari menggunakan komputer 

>4 jam adalah 56,00% dan masa kerja >5 tahun adalah 81,74%. Proporsi yang 

mengalami nyeri tengkuk adalah 43,48%. Terdapat hubungan yang bermakna 

antara masa kerja >5 tahun dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja pengguna 

komputer (p=0,012; α < 0,1). 

Kata Kunci: Durasi Kerja, Masa Kerja, Nyeri Tengkuk. 
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ABSTRACT 

Neck pain is a common problem in society. Aulianingrum's research, 2022 reported 

that the prevalence of neck pain in administrative workers is very high, reaching 

around 66%. One of the causes of neck pain in computer workers is the duration of 

work per day using computers and work period. This study aims to see the 

relationship between the duration of work per day and work period with complaints 

of neck pain in administrative workers who use computers at PT. Suzuki Indomobil 

Sales. The research conducted was an observational analytical study with a Cross-

sectional approach. The respondents in this study were administrative employees 

of PT Suzuki aged 22-56 years, totaling 115 respondents, who were selected using 

convenience sampling techniques. The largest number of respondents were in the 

40-56 year age group, which was 59.13%, and the largest gender was male, which 

was 84.34%. The proportion of workers whose duration of work per day using 

computers was >4 hours was 56.00% and whose work period was >5 years was 

81.74%. The proportion of workers who experienced neck pain was 43.48%. There 

is a significant relationship between work experience > 5 years and complaints of 

neck pain in computer users (p = 0.012; α < 0.1). 

Keywords: Work Duration, Work Period, Neck Pain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Pada kehidupan modern saat ini, perkembangan teknologi telah maju 

dengan cepat, terutama dalam penggunaan komputer di lingkungan kerja 

formal. Di Indonesia diperkirakan 95% pekerja formal termasuk mereka yang 

bekerja di kantor menghabiskan waktu mereka bekerja di depan komputer 

(Sabila, 2019).  

     Bekerja menggunakan komputer sangat membantu dan memudahkan 

seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Dalam menyelesaikan 

tugas mereka, pekerja dapat mengalami kurangnya gerakan (hypokinetik) jika 

terlalu lama menggunakan komputer. Sebagian besar pekerja komputer tidak 

menyadari bahwa mereka melakukan hal-hal yang tak sesuai dengan posisi 

ergonomi, seperti duduk secara statis saat bekerja, tempat kerja yang tidak 

dirancang sesuai dengan ukuran tubuh pekerja, layar dan monitor yang tidak 

sesuai letaknya, sehingga bahu mengangkat atau punggung membungkuk, 

kursi yang tidak ada sandaran tubuh untuk duduk tegak dan leher menekuk 

yang dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal (Rahman et al., 2021).  

     Penelitian (Situmorang et al., 2020) melaporkan bahwa penggunaan 

komputer yang berlangsung lebih dari 4 jam lebih berisiko dibandingkan 

kurang dari 4 jam dan secara signifikan berhubungan dengan kejadian keluhan 

neck pain. Penelitian (Fradisha et al., 2017) menunjukkan bahwa penggunaan 

komputer selama 2-5 jam memiliki risiko terjadinya keluhan sedang hingga 

berat, seperti spasme hingga nyeri pada otot-otot leher, lengan, hingga mata 

pengguna. Selain itu, penelitian (Amir, 2022) melaporkan terdapat klasifikasi 

penggunaan komputer selama bekerja ke dalam tiga kategori, yaitu durasi 

singkat (<1 jam/hari), durasi sedang (1-2 jam/hari), dan durasi lama (>2 

jam/hari).  

     Penyakit akibat kerja menurut European Occupational Disease Statistic 

pada tahun 2010 menunjukkan prevalensi gangguan muskuloskeletal sebesar 

38,1%, gangguan syaraf 20,9%, gangguan pernafasan 14,3%, gangguan 
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organ sensorik 12,8%, penyakit kulit 7,1%, kanker 5%, dan infeksi 0,5%. 

Sebuah studi terhadap 9.482 pekerja di 12 Kabupaten/Kota di Indonesia 

mengungkapkan bahwa gangguan kesehatan pada pekerja yang paling umum 

adalah gangguan musculoskeletal (16%), gangguan kardiovaskuler (8%), 

gangguan saraf (6%), gangguan pernafasan (3%), dan gangguan THT 

(1,5%) (Septiani, 2017). Terdapat beberapa bahaya potensial yang dapat 

ditemukan pada pekerja kantor, yaitu paling sering adalah faktor ergonomi 

(Situmorang et al., 2020). 

     Maulidya & Kurniawidjaja pada tahun 2023 melakukan penelitian pada 

pekerja perkantoran di Indonesia dan menemukan keluhan nyeri tengkuk 

(neck pain) sebesar 60%. Pada penelitian tersebut ditemukan juga bahwa pada 

pekerja perkantoran di Arab Saudi, Portugis, dan Jepang ditemukan prevalensi 

keluhan tengkuk leher sebesar 64%, 56,1%, dan 47%.  

     Nyeri tengkuk pada pekerja komputer sering kali disebabkan oleh 

kurangnya perhatian terhadap posisi ergonomis selama bekerja, durasi 

penggunaan komputer yang berlebihan, yang dilakukan selama bertahun-

tahun sesuai lamanya masa kerja. Pekerjaan yang dilakukan secara 

berkepanjangan tanpa istirahat yang cukup dapat mengurangi kemampuan 

fisik dan menyebabkan gangguan pada berbagai anggota tubuh (Amir, 2022).  

     Menurut (Aulianingrum, 2022) nyeri tengkuk pada pekerja administrasi 

sangat tinggi, mencapai sekitar 66%. Faktor-faktor seperti durasi kerja dan 

postur yang tidak ergonomis berperan signifikan dalam meningkatnya 

kejadian nyeri leher di kalangan pekerja tersebut.  

Nyeri tengkuk pada pekerja dapat berdampak negatif terhadap berbagai aspek, 

baik bagi individu maupun perusahaan. Berikut beberapa akibat dari nyeri 

tengkuk pada pekerja diantaranya adalah Penurunan produktivitas nyeri 

tengkuk dapat mengganggu konsentrasi dan mengurangi efisiensi kerja, 

sehingga produktivitas pekerja menurun. Nyeri tengkuk juga dapat 

menyebabkan ketidakhadiran atau absensi kerja karena pekerja yang 

mengalami nyeri tengkuk kronis cenderung lebih sering mengambil cuti sakit, 

yang berdampak pada keberlangsungan operasional perusahaan (Hutabarat, J. 
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(2017). 

     Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara masa kerja dan durasi dengan kejadian nyeri tengkuk. Pekerja dengan 

masa kerja lebih dari lima tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

gangguan muskuloskeletal dibandingkan dengan pekerja yang baru bekerja 

dalam waktu singkat. Namun, hubungan ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti usia, jenis pekerjaan, dan kebiasaan individu dalam menjaga kesehatan 

postur tubuh (Rahman et al., 2021). 

     Penelitian ini dilakukan di PT. Suzuki Indomobil dengan pekerja bagian 

administrasi dikarenakan PT. Suzuki Indomobil mempekerjakan banyak 

pegawai yang bekerja di bagian administrasi untuk mendokumentasikan 

semua proses jual beli yang terjadi setiap hari, sehingga mereka berisiko 

mengalami nyeri tengkuk yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja. 

Dampak dari nyeri tengkuk terus-menerus atau jangka lama menyebabkan 

beberapa penyakit dan gangguan kesehatan, seperti nyeri kronik, keterbatasan 

gerakan, radikulopati, gangguan tidur, mielopati leher, CCFP (Cervicocranial 

pain syndrome) dan penyakit lainnya (Salcha, et al, 2021).  

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara durasi kerja 

perhari dan masa kerja dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja, agar dapat 

dilakukan berbagai upaya di kemudian hari. Penelitian ini dilakukan terhadap 

pekerja di PT. Suzuki Indomobil Sales yang sebagian pekerjaanya bekerja 

dibagian komputer. Selain itu juga mengacu kepada hasil penelitian lain yang 

meneliti tentang durasi kerja perhari dan masa kerja. Dengan alasan tersebut 

diuraikan diatas dilakukan penelitisan tentang hubungan antara durasi kerja 

perhari dan masa kerja dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja administrasi 

pengguna komputer di PT. Suzuki Indomobil Sales. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Pekerja kantor yang menggunakan komputer memiliki risiko tinggi 

mengalami keluhan nyeri tengkuk. Di PT. Suzuki Indomobil, suatu 

perusahaan internasional yang bergerak di bidang otomotif, banyak 

mempekerjakan pegawai yang bekerja di bagian administrasi untuk 
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mendokumentasikan semua proses jual beli yang terjadi setiap hari, sehingga 

mereka berisiko mengalami nyeri tengkuk yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja. Oleh karena itu, peneliti ingin menyelidiki kejadian nyeri 

tengkuk dan faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri tengkuk 

pada pekerja administrasi di PT. Suzuki Indomobil khususnya durasi 

penggunaan komputer per hari dan lama masa kerja. 

1.3 Identifikasi Masalah 

- Bagaimana karakteristik sosio demografi (usia dan jenis kelamin) pekerja 

administrasi pengguna komputer? 

- Bagaimana rata-rata durasi kerja perhari menggunakan komputer dan  masa 

kerja saat bekerja pada pekerja administrasi pengguna komputer? 

- Bagaimana proporsi nyeri tengkuk pada pekerja administrasi pengguna 

komputer? 

- Apakah terdapat hubungan antara durasi kerja perhari dan masa kerja dengan 

keluhan nyeri tengkuk pada pekerja adiministrasu pengguna komputer? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

     Untuk mendapatkan informasi tentang masalah keluhan nyeri 

tengkuk pada pekerja administrasi pengguna komputer di PT. Suzuki 

Indomobil sales, hubungannya dengan durasi kerja perhari dan masa 

kerja. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1.4.2.1 Diketahuinya karakteristik sosio demografi (usia dan jenis 

kelamin) pekerja administrasi pengguna komputer. 

1.4.2.2 Diketahuinya rata-rata durasi kerja perhari menggunakan 

komputer dan  masa kerja saat bekerja pada pekerja 

administrasi pengguna komputer. 

1.4.2.3 Diketahuinya proporsi nyeri tengkuk pada pekerja 

administrasi pengguna komputer. 
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1.4.2.4 Diketahuinya hubungan antara durasi kerja perhari dan 

masa kerja dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja 

adiministrasu pengguna komputer. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

     Penelitian ini diharapkan dapat mejadi salah satu referensi mengenai 

kejadian nyeri tengkuk  pada  pekerja  administrasi  pengguna 

komputer dan hubungannya dengan durasi kerja perhari dan masa kerja. 

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Tempat Penelitian  

    Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi institusi tempat 

penelitian untuk menjadi masukan untuk mencari jalan keluar keluhan 

nyeri tengkuk pada pegawainya.  

1.5.3 Manfaat Bagi Subyek yang Diteliti 

     Hasil penelitian dapat menjadi pedoman bagi subyek penelitian 

dalam menjalankan pekerjannya, khususnya jika ada keluhan nyeri 

tengkuk.   

  

 



9 
 

  

2.4.1.6 Posisi Duduk 

     Posisi kerja yang memerlukan leher untuk tetap dalam 

posisi tertentu menyebabkan ketegangan pada otot-otot 

leher. Misalnya, posisi terlalu condong ke depan atau ke 

samping untuk jangka waktu yang lama tanpa istirahat bisa 

menyebabkan otot leher menjadi tegang. Tempat kerja yang 

tak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi, seperti meja 

atau kursi yang tidak sesuai, tidak adanya dukungan leher 

yang memadai atau layar yang terlampau tinggi ataupun 

terlalu rendah bisa menyebabkan postur yang buruk dan pada 

akhirnya meningkatkan risiko nyeri leher (Amir, 2022). 

Posisi statis juga menjadi salah satu faktor risiko terjadinya 

nyeri pada pasien. Terdapat teori dimana bila otot 

berkontraksi secara ritmis dengan pasukan darah yang 

adekuat maka nyeri tidak akan timbul. Namun, apabila posisi 

menetap (statis) dan aliran darah terhenti, makanakan timbul 

nyeri. Nyeri akan berhenti apabila aliran darah kembali 

normal Nyeri berhubungan dengan sikap statis, salah satu 

nyeri yang berhubungan dengan sikap statis adalah nyeri 

tungkai bawah. Faktor risiko nyeri tungkai bawah salah 

satunya adalah postur berdiri statis dengan RR sebesar 6,31 

kali (95% IK : 2,924 - 13,595) pada kelompok pekerja yang 

berdiri statis. (Jayanegara, A. F., & Sulistomo, A. W., 2018). 

2.5 Anatomi Tulang Belakang 

     Tulang belakang tersusun atas rangkaian tulang vertebra. Columna 

vertebralis orang dewasa memiliki panjang 72-75 cm. Seluruhnya berjumlah 

33 terdiri dari 7 tulang vertebrae cervical, 12 tulang vertebrae thoracal, 

5 bagian vertebrae lumbal, 5 tulang vertebrae sacrum dan 4 vertebrae 

coccygeus. 
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Lampiran 1. Surat Izin Etik 
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Lampiran 2. Surat Izin Tempat Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

Lembar Wawancara dan Pengamatan 

Nama             : ………………………....……..……… 

Umur             : …… Tahun Jenis Kelamin : L / P  

Divisi            :……….……………………….......…..  

Mulai bekerja di divisi ini sejak tahun berapa     : ...... 

Nomor Hp    : …………………………..……........... 

 

     Bapak dan ibu, mohon membaca pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan 

seksama dan jawab sesuai dengan yang dialami. Bila ada yang tidak jelas silahkan 

bertanya kepada peneliti: 

1. Sudah berapa lama bekerja menggunakan komputer di PT. Suzuki Indomobil 

Sales? …….. Tahun 

2. Berapa jam perhari rata-rata bekerja menggunakan komputer? Rata- rata …. jam 

perhari 

3. Apakah anda pernah mengalami cedera trauma pada leher? YA / TIDAK 

4. Apakah anda pernah didiagnosis menderita tekanan darah tinggi (hipertensi)? 

YA /TIDAK 

5. Khusus untuk pekerja perempuan: apakah saat ini anda sedang hamil? YA / 

TIDAK 

6. Apakah anda sering merasakan pegal/nyeri pada area belakang leher? YA / 

TIDAK 

 

 

 

 

Bila YA: Lingkari angka yang dirasakan sesuai dengan tingkat nyeri anda pada 

gambar dibawah ini !  

 

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN BAPAK/IBU! 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 






